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ABSTRAK

Pengembangan keterampilan dan sikap kewarganegaraan sejak sekolah dasar penting untuk
membentuk peserta didik yang mampu berpartisipasi, bekerja sama, dan bertanggung jawab dalam
kehidupan demokratis. Namun, keterlibatan peserta didik dalam menyampaikan pendapat,
berdiskusi, mengambil keputusan bersama, dan melaksanakan tanggung jawab masih perlu
ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan civic skills dan civic disposition melalui
model pembelajaran Project Citizen pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas VB SDN
165/IV Kota Jambi. Penelitian menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan model
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam tiga siklus, meliputi perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 18 peserta didik. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil
perhitungan sementara menunjukkan bahwa persentase civic skills meningkat dari 59,03% pada
prasiklus menjadi 90,89% pada Siklus III. Sementara itu, civic disposition meningkat dari 59,72%
menjadi 91,76%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Project Citizen berpotensi meningkatkan
keterampilan dan sikap kewarganegaraan melalui diskusi, kerja sama, penyampaian pendapat, dan
pengambilan keputusan bersama. Dengan demikian, model ini dapat menjadi alternatif
pembelajaran untuk mengembangkan kompetensi kewarganegaraan peserta didik sekolah dasar.
Kata kunci: civic skills, civic disposition, Project Citizen, Pendidikan Pancasila, penelitian
tindakan kelas

ABSTRACT

Developing civic skills and dispositions in elementary school is essential to preparing students to
participate, collaborate, and act responsibly in a democratic society. However, students’
involvement in expressing opinions, participating in discussions, making collective decisions, and
fulfilling responsibilities requires further improvement. This study aimed to improve students’ civic
skills and civic disposition through the Project Citizen learning model in Pancasila Education for
Grade V-B students at SDN 165/IV Kota Jambi. The study employed classroom action research
based on the Kemmis and McTaggart model and was conducted in three cycles, each comprising
planning, action, observation, and reflection. The participants were 18 students. Data were collected
through observation, interviews, and documentation and analyzed using qualitative and quantitative
approaches. Preliminary calculations indicated that the percentage of civic skills increased from
59.03% in the pre-cycle to 90.89% in Cycle IIl. Meanwhile, civic disposition increased from
59.72% to 91.76%. These findings indicate that implementing Project Citizen has the potential to
improve students’ civic skills and dispositions through discussion, collaboration, expressing
opinions, and collective decision-making. Therefore, this model may serve as an alternative
approach to developing civic competencies among elementary school students.

Keywords: civic skills, civic disposition, Project Citizen, Pancasila Education, classroom action
research.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kewarganegaraan memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik
yang tidak hanya memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara, tetapi juga mampu
menerapkan nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan sehari-hari. Pada jenjang sekolah dasar,
pembelajaran kewarganegaraan menjadi landasan untuk menumbuhkan tanggung jawab,
kepedulian, kerja sama, sikap menghargai perbedaan, serta keberanian menyampaikan
pendapat secara santun. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran tidak cukup diukur melalui
penguasaan materi, tetapi juga perlu dilihat dari perkembangan keterampilan dan sikap
kewarganegaraan peserta didik. Kajian mengenai pendidikan kewarganegaraan dan penguatan
karakter menunjukkan pentingnya menghubungkan pemahaman konseptual dengan
pengalaman nyata peserta didik dalam kehidupan sosial (Hulu, 2024; Marlina & Untari, 2023;
Pratama et al., 2023; Sari et al., 2021; Simangunsong & Habeahan, 2025).

Dua aspek yang perlu dikembangkan secara seimbang adalah civic skills dan civic
disposition. Civic skills merujuk pada keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi
sebagai warga negara, seperti menyampaikan pendapat, berdiskusi, menganalisis persoalan,
bekerja sama, dan mengambil keputusan bersama. Sementara itu, civic disposition berkaitan
dengan kecenderungan sikap dan karakter kewarganegaraan, antara lain tanggung jawab,
kepedulian, kedisiplinan, penghargaan terhadap pendapat orang lain, dan kesediaan
berpartisipasi dalam kegiatan bersama. Kedua aspek tersebut saling melengkapi karena
keterampilan berpartisipasi perlu disertai sikap yang menghargai orang lain dan bertanggung
jawab. Pembahasan mengenai pengembangan kompetensi kewarganegaraan dan pembentukan
karakter peserta didik juga menjadi perhatian dalam penelitian tentang pembelajaran
kewarganegaraan di sekolah (Lubis, 2018; Mukhlisotin & Rahmandani, 2023; Purwanti, 2022;
Sari et al., 2025).

Namun, pengembangan kedua aspek tersebut memerlukan proses pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif. Pembelajaran yang
lebih banyak menempatkan guru sebagai sumber informasi dan peserta didik sebagai penerima
materi berisiko membatasi kesempatan untuk berlatih mengemukakan pendapat, menyelesaikan
persoalan, membangun kesepakatan, dan mempertanggungjawabkan keputusan. Dalam
konteks ini, pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan perlu diarahkan pada
kegiatan yang kontekstual, partisipatif, dan memberi ruang bagi peserta didik untuk belajar
melalui interaksi sosial. Sejumlah kajian mengenai pembelajaran dan pengembangan
kompetensi kewarganegaraan menegaskan relevansi keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar sebagai bagian dari pembentukan keterampilan dan karakter kewarganegaraan (Hadi et
al., 2026; Jayadiputra et al., 2023; Kabatiah et al., 2024; Pitriani et al., 2025).

Salah satu model yang dapat digunakan untuk mendukung kebutuhan tersebut adalah
Project Citizen. Model ini mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi persoalan yang
dekat dengan kehidupan, mengumpulkan informasi, mendiskusikan alternatif penyelesaian,
menyusun hasil kerja, dan mempresentasikan gagasan secara bertanggung jawab. Melalui
rangkaian kegiatan tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan
keterampilan berkomunikasi, bekerja sama, berpikir kritis, serta mengambil keputusan
bersama. Pada saat yang sama, proses pembelajaran dapat menjadi ruang untuk membiasakan
sikap menghargai perbedaan, bertanggung jawab terhadap tugas, dan mempertimbangkan
kepentingan bersama. Dengan demikian, Project Citizen relevan untuk digunakan sebagai
alternatif pembelajaran yang mengintegrasikan aspek keterampilan dan sikap
kewarganegaraan, bukan sekadar penyampaian pengetahuan mengenai kewarganegaraan.
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Penelitian terdahulu telah membahas berbagai aspek pengembangan kompetensi
kewarganegaraan, karakter, dan penerapan model pembelajaran partisipatif. Kajian-kajian
tersebut memberikan landasan untuk memahami pentingnya pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif serta menghubungkan materi dengan persoalan kehidupan nyata
(Rosalia et al., 2025; Setiawan et al., 2023; Sinaga, 2024; Slam et al., 2026; Surachman et al.,
2025; Tavip & Muthali’in, 2023; Wiraman et al., 2022; Zulhilmi & Suneki, 2024). Meskipun
demikian, penerapan model pembelajaran tetap perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik, tujuan pembelajaran, dan kondisi kelas. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian tindakan
yang memeriksa proses penerapan model secara bertahap sekaligus mengamati perubahan
keterampilan dan sikap kewarganegaraan peserta didik berdasarkan data kelas yang diteliti.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VB
SDN 165/1V Kota Jambi dengan fokus pada peningkatan civic skills dan civic disposition
melalui model Project Citizen dalam pembelajaran PKN. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian tindakan kelas agar penerapan pembelajaran dapat dievaluasi dan
diperbaiki melalui tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tujuan penelitian
adalah mendeskripsikan proses penerapan model Project Citizen serta mengetahui peningkatan
civic skills dan civic disposition peserta didik setelah tindakan pembelajaran dilaksanakan.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai pemanfaatan
Project Citizen sebagai alternatif pembelajaran kewarganegaraan di sekolah dasar yang lebih
aktif, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi kewarganegaraan secara
menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan civic skills dan civic disposition melalui penerapan model pembelajaran
Project Citizen pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKN).
Penelitian dilaksanakan di kelas VB SDN 165/IV Kota Jambi dengan subjek penelitian
sebanyak 18 peserta didik. Pelaksanaan penelitian mengacu pada model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus. Hasil refleksi pada setiap
siklus digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus berikutnya
agar peningkatan keterampilan dan sikap kewarganegaraan peserta didik dapat berlangsung
secara bertahap.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran berbasis Project
Citizen, materi pembelajaran, lembar observasi, pedoman wawancara, serta dokumen
pendukung yang diperlukan. Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui kegiatan pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan, mengemukakan
pendapat, bertukar gagasan, bekerja sama dalam kelompok, menyusun alternatif penyelesaian
masalah, dan mempresentasikan hasil diskusi. Selama kegiatan berlangsung, peneliti
melakukan observasi terhadap keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Tahap
refleksi dilaksanakan dengan menelaah hasil observasi dan kendala yang ditemukan untuk
menentukan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai perkembangan civic skills dan civic
disposition peserta didik selama proses pembelajaran. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi tambahan mengenai respons, pengalaman, dan kendala yang dihadapi
peserta didik selama penerapan model Project Citizen. Dokumentasi digunakan untuk
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melengkapi data penelitian melalui catatan kegiatan pembelajaran dan dokumen lain yang
relevan dengan pelaksanaan tindakan.

Aspek civic skills dinilai berdasarkan kemampuan peserta didik dalam menyampaikan
pendapat, berpartisipasi aktif dalam diskusi, bekerja sama, mengidentifikasi permasalahan,
mengemukakan alternatif penyelesaian masalah, dan mengambil keputusan bersama.
Sementara itu, aspek civic disposition dinilai berdasarkan tanggung jawab, kedisiplinan,
kepedulian, sikap menghargai pendapat orang lain, serta kesediaan berpartisipasi dalam
kegiatan kelompok. Kedua aspek tersebut diamati selama proses pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Hasil pengamatan digunakan untuk
menggambarkan perkembangan keterampilan dan sikap kewarganegaraan peserta didik dari
tahap prasiklus hingga siklus III.

Hasil observasi diinterpretasikan berdasarkan kategori penilaian yang terdiri atas sangat
baik, baik, cukup, dan kurang. Persentase sebesar 81-100% termasuk kategori sangat baik,
persentase 61-80% termasuk kategori baik, persentase 41-60% termasuk kategori cukup,
sedangkan persentase 0—40% termasuk kategori kurang. Kategori tersebut digunakan untuk
menjelaskan tingkat pencapaian peserta didik pada setiap aspek yang diamati. Penentuan
kategori dilakukan berdasarkan persentase hasil observasi yang diperoleh pada tahap prasiklus
dan setiap siklus, sehingga perubahan tingkat pencapaian peserta didik dapat dibandingkan
secara deskriptif.

Data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif deskriptif. Analisis
kualitatif dilakukan dengan menelaah data observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
menggambarkan pelaksanaan pembelajaran, respons peserta didik, serta perubahan perilaku
yang muncul selama tindakan. Analisis kuantitatif deskriptif dilakukan dengan
membandingkan persentase hasil observasi pada tahap prasiklus, siklus I, siklus II, dan siklus
III. Perbandingan tersebut digunakan untuk melihat perkembangan civic skills dan civic
disposition setelah penerapan model Project Citizen. Peningkatan hasil ditinjau dari perubahan
persentase dan kategori penilaian pada setiap siklus, serta didukung oleh temuan kualitatif
mengenai keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan adanya peningkatan civic skills dan civic
disposition dari tahap prasiklus hingga siklus III. Peningkatan tersebut ditunjukkan melalui
perkembangan kemampuan peserta didik dalam menyampaikan pendapat, berdiskusi, bekerja
sama, dan mengambil keputusan bersama, serta berkembangnya sikap tanggung jawab,
kepedulian, kedisiplinan, dan penghargaan terhadap pendapat orang lain. Hasil analisis setiap
siklus selanjutnya digunakan untuk menjelaskan sejauh mana penerapan model Project Citizen
mendukung peningkatan keterampilan dan sikap kewarganegaraan peserta didik di kelas VB
SDN 165/1V Kota Jambi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kondisi Awal (Prasiklus)

Observasi prasiklus dilakukan untuk mengetahui kondisi awal civic skills dan civic
disposition peserta didik kelas VB SDN 165/IV Kota Jambi sebelum penerapan model Project
Citizen. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya terlibat aktif
dalam bertanya, menyampaikan pendapat, berdiskusi, mengambil keputusan bersama, dan
menyelesaikan tugas kelompok. Pada aspek sikap, tanggung jawab, kemandirian, partisipasi,
dan penghargaan terhadap pendapat teman juga masih perlu diperkuat.
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Ringkasan hasil prasiklus disajikan pada Tabel 1. Tabel ini memuat capaian kedua aspek
sebagai dasar pembanding untuk menilai perkembangan pada setiap siklus. Data indikator
terperinci dapat dipertahankan sebagai data pendukung apabila jurnal meminta pelaporan setiap

indikator.
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Prasiklus
Aspek yang diamati Skor diperoleh Skor maksimal Persentase Kategori
Civic skills 255 432 59,03% Cukup
Civic disposition 215 360 59,72% Cukup

Berdasarkan Tabel 1, capaian civic skills sebesar 59,03%, sedangkan civic disposition
sebesar 59,72%; keduanya berada pada kategori cukup sesuai dengan kriteria penilaian yang
tercantum dalam naskah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berpartisipasi dan
sikap kewarganegaraan peserta didik masih perlu dikembangkan melalui pengalaman belajar
yang lebih aktif. Oleh karena itu, tindakan dilanjutkan dengan menerapkan model Project
Citizen yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah,
berdiskusi, bekerja sama, dan menentukan keputusan kelompok.

Hasil Siklus I

Pelaksanaan Siklus I diarahkan untuk mengenalkan tahapan pembelajaran Project
Citizen, mulai dari mengidentifikasi masalah hingga mendiskusikan dan menyusun hasil kerja
kelompok. Pada tahap ini, peserta didik mulai berlatth menyampaikan pendapat,
mengumpulkan informasi, membagi tugas, dan mempresentasikan hasil diskusi. Meskipun
keterlibatan mulai berkembang, beberapa peserta didik masih memerlukan bimbingan agar
lebih aktif menyampaikan gagasan dan terlibat dalam pengambilan keputusan.

Untuk menyajikan hasil secara ringkas, capaian pada tiga pertemuan Siklus I
digabungkan dalam satu tabel. Tabel 2 memperlihatkan persentase civic skills dan civic
disposition berdasarkan rekapitulasi yang tercantum dalam naskah awal. Angka pada
rekapitulasi ini perlu dicocokkan kembali dengan hasil penghitungan dari tabel setiap
pertemuan sebelum digunakan dalam publikasi.

Tabel 2. Rekapitulasi Civic Skills dan Civic Disposition Siklus |

Aspek Pertemuanl  Pertemuan II Pertemuan II1 Rata-rata Siklus I
Civic skills 66,30% 72,06% 76,62% 71,29%
Civic disposition 66,39% 72,39% 76,94% 71,57%

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata civic skills pada Siklus I tercatat sebesar 71,29%,
sedangkan civic disposition sebesar 71,57%. Kedua aspek menunjukkan kecenderungan
peningkatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga, meskipun partisipasi peserta
didik belum sepenuhnya merata. Hasil refleksi Siklus I menjadi dasar perbaikan pada siklus
berikutnya, terutama melalui pembagian tugas yang lebih jelas, pemberian kesempatan
berbicara kepada setiap anggota, dan pendampingan dalam mengambil keputusan kelompok.
Hasil Siklus IT

Pada Siklus II, perbaikan pembelajaran dilakukan dengan memperjelas tanggung jawab
setiap anggota kelompok dan memberikan kesempatan yang lebih merata untuk bertanya,
menyampaikan pendapat, serta menanggapi gagasan teman. Peserta didik melanjutkan
pengumpulan informasi, membandingkan alternatif penyelesaian masalah, dan
menyempurnakan hasil kerja kelompok. Kegiatan tersebut ditujukan untuk memperkuat
keterampilan partisipasi sekaligus membiasakan tanggung jawab dan sikap menghargai
pendapat orang lain.

Hasil observasi Siklus II diringkas pada Tabel 3. Tabel ini mempertahankan angka
rekapitulasi dari naskah awal sehingga perkembangan dari setiap pertemuan tetap terlihat.
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Penyajian ringkas ini mengurangi pengulangan tabel indikator tanpa menghilangkan gambaran
perkembangan kedua aspek yang diteliti.
Tabel 3. Rekapitulasi Civic Skills dan Civic Disposition Siklus 11

Aspek PertemuanI  Pertemuan II Pertemuan IIT Rata-rata Siklus 11
Civic skills 79,40% 83,33% 86,34% 83,02%
Civic disposition 79,44% 83,61% 86,94% 83,33%

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata civic skills pada Siklus II tercatat sebesar 83,02%,
sedangkan civic disposition sebesar 83,33%. Dibandingkan dengan rekapitulasi Siklus I, kedua
aspek menunjukkan peningkatan berdasarkan nilai rata-rata yang dilaporkan dalam naskah.
Hasil ini menjadi dasar untuk melanjutkan tindakan pada Siklus III dengan memantapkan
diskusi, presentasi portofolio, pembagian tugas, dan pengambilan keputusan bersama.

Hasil Siklus 11T

Siklus IIT difokuskan pada pemantapan keterlibatan peserta didik dalam menyelesaikan
dan mempresentasikan portofolio kelompok. Peserta didik meninjau kembali informasi yang
telah dikumpulkan, mempertimbangkan alternatif penyelesaian masalah, menyampaikan alasan
atas pendapatnya, dan memberikan tanggapan terhadap kelompok lain. Pada tahap ini,
pengamatan diarahkan pada perkembangan keterampilan berdiskusi dan bekerja sama serta
sikap tanggung jawab, kemandirian, dan penghargaan terhadap pendapat teman.

Rekapitulasi hasil Siklus IIT disajikan pada Tabel 4. Data berikut mengikuti angka yang
tercantum pada rekapitulasi naskah awal, termasuk nilai rata-rata civic disposition sebesar
91,76%. Nilai tersebut tetap perlu diperiksa kembali berdasarkan data observasi asli karena
beberapa skor dan persentase pada tabel pertemuan tidak konsisten.

Tabel 4. Rekapitulasi Civic Skills dan Civic Disposition Siklus 111

Aspek Pertemuan I  Pertemuan Il  Pertemuan III  Rata-rata Siklus I11
Civic skills 88,19% 90,97% 93,52% 90,89%
Civic disposition 89,17% 91,67% 94,44% 91,76%

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata civic skills pada Siklus III tercatat sebesar 90,89%,
sedangkan civic disposition sebesar 91,76%. Nilai rekapitulasi tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai yang dilaporkan pada Siklus II. Hasil ini menggambarkan
kecenderungan peningkatan kedua aspek selama tindakan, tetapi besarnya peningkatan akhir
perlu dipastikan kembali setelah seluruh skor dan persentase pertemuan diverifikasi.
Perbandingan Hasil Prasiklus hingga Siklus III

Setelah hasil setiap tahap diringkas, perbandingan antartahap diperlukan untuk
menunjukkan pola perkembangan civic skills dan civic disposition secara keseluruhan.
Perbandingan ini memudahkan pembaca melihat perubahan capaian tanpa harus menelaah
seluruh tabel indikator secara berulang. Tabel 5 menyajikan persentase prasiklus dan rata-rata
setiap siklus berdasarkan angka rekapitulasi yang tercantum dalam naskah.

Tabel 5. Perbandingan Hasil Civic Skills dan Civic Disposition pada Setiap Tahap

Tahap penelitian Civic skills Civic disposition
Prasiklus 59,03% 59,72%
Siklus I 71,29% 71,57%
Siklus II 83,02% 83,33%
Siklus II1 90,89% 91,76%
Perubahan prasiklus—Siklus III +31,86 poin persentase +32,04 poin persentase

Tabel 5 memperlihatkan bahwa nilai civic skills meningkat dari 59,03% pada prasiklus
menjadi 90,89% pada Siklus III, sedangkan civic disposition meningkat dari 59,72% menjadi
91,76%. Berdasarkan angka rekapitulasi tersebut, perubahan masing-masing aspek mencapai
31,86 dan 32,04 poin persentase. Pola ini menunjukkan kecenderungan peningkatan selama
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penerapan Project Citizen, dengan catatan bahwa kesimpulan kuantitatif akhir harus mengikuti
hasil pemeriksaan ulang terhadap skor mentah dan penghitungan persentase setiap pertemuan.

Pembahasan
Kondisi Awal Civic Skills dan Civic Disposition Peserta Didik

Hasil prasiklus menunjukkan bahwa civic skills peserta didik mencapai 59,03%,
sedangkan civic disposition mencapai 59,72%. Kedua capaian tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan berpartisipasi dan sikap kewarganegaraan peserta didik masih perlu diperkuat
melalui pembelajaran yang memberi ruang bagi keterlibatan aktif. Kondisi ini menjadi dasar
penerapan model Project Citizen, yang mengarahkan peserta didik untuk mempelajari
persoalan nyata, berdiskusi, menyusun alternatif penyelesaian, dan mempertanggungjawabkan
hasil kerja kelompok.

Keterampilan kewarganegaraan tidak cukup dikembangkan melalui penguasaan konsep,
tetapi juga memerlukan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dalam kegiatan
partisipatif. Dalam konteks tersebut, pembelajaran berbasis Project Citizen memberi ruang bagi
peserta didik untuk berlatih menyampaikan pendapat, mempertimbangkan pandangan berbeda,
dan mengambil keputusan secara bersama. Penelitian Apriliani et al. (2025) juga melaporkan
peningkatan civic disposition melalui penerapan Project Citizen pada peserta didik kelas V
sekolah dasar, sehingga mendukung relevansi model ini untuk mengembangkan sikap
kewarganegaraan dalam pembelajaran.

Perkembangan pada Siklus I

Pada Siklus I, rata-rata civic skills yang dilaporkan mencapai 71,29%, sedangkan civic
disposition mencapai 71,57%. Dibandingkan dengan kondisi prasiklus, hasil tersebut
menunjukkan adanya peningkatan pada kedua aspek setelah pembelajaran menggunakan model
Project Citizen diterapkan. Perubahan ini mengindikasikan bahwa kegiatan mengidentifikasi
masalah, berdiskusi, dan menyusun hasil kerja kelompok mulai memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mempraktikkan keterampilan dan sikap kewarganegaraan.

Meskipun demikian, peningkatan pada Siklus I belum dapat diartikan bahwa seluruh
peserta didik telah menunjukkan keterampilan dan sikap yang merata. Tahap awal penerapan
model masih memerlukan penyesuaian, khususnya dalam pembagian tugas, keberanian
menyampaikan pendapat, dan keterlibatan setiap anggota kelompok. Oleh karena itu, refleksi
pada akhir siklus menjadi dasar untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran, terutama
melalui pendampingan guru dan pemberian kesempatan berpartisipasi secara lebih seimbang.
Perkembangan pada Siklus IT

Pada Siklus II, rekapitulasi penelitian melaporkan rata-rata civic skills sebesar 83,02%
dan civic disposition sebesar 83,33%. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
yang dilaporkan pada Siklus I, sehingga menunjukkan kecenderungan perkembangan positif
selama tindakan berlangsung. Perbaikan pembelajaran melalui pembagian tanggung jawab,
penguatan diskusi, dan pemberian kesempatan menanggapi pendapat dapat dipahami sebagai
bagian dari upaya membangun partisipasi serta tanggung jawab peserta didik.

Perkembangan tersebut sejalan dengan karakter Project Citizen yang menempatkan
peserta didik sebagai pelaku aktif dalam mengkaji persoalan dan merumuskan alternatif
penyelesaian. Apriliani et al. (2025) melaporkan bahwa penerapan model ini berkaitan dengan
penguatan partisipasi aktif, tanggung jawab, kerja sama, berpikir kritis, dan keberanian
mengemukakan pendapat. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung pentingnya
kegiatan yang tidak hanya meminta peserta didik memahami materi kewarganegaraan, tetapi
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juga memberi kesempatan untuk mempraktikkan perilaku kewarganegaraan selama proses
pembelajaran.
Perkembangan pada Siklus I1I

Pada Siklus III, rata-rata civic skills yang dilaporkan mencapai 90,89%, sedangkan civic
disposition mencapai 91,76%. Kedua nilai tersebut lebih tinggi daripada nilai rekapitulasi
Siklus II, sehingga memperlihatkan pola peningkatan dari prasiklus hingga akhir tindakan.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang secara bertahap memberi kesempatan
untuk berdiskusi, menyampaikan alasan, bekerja sama, dan mempresentasikan hasil dapat
mendukung pengembangan kompetensi kewarganegaraan peserta didik.

Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian Sumaryanto et al. (2026), yang melaporkan
bahwa model Project Citizen berbasis masalah sosial berpengaruh terhadap civic disposition
dan keterampilan partisipasi peserta didik sekolah dasar. Keselarasan ini memperkuat alasan
pedagogis untuk menggunakan pembelajaran yang menghubungkan persoalan sosial dengan
aktivitas partisipatif di kelas. Namun, karena penelitian ini menggunakan desain penelitian
tindakan kelas pada satu kelas, hasilnya lebih tepat dipahami sebagai perkembangan yang
terjadi selama pelaksanaan tindakan, bukan sebagai bukti bahwa model tersebut menjadi satu-
satunya faktor penyebab perubahan.

Makna Peningkatan Civic Skills dan Civic Disposition

Secara keseluruhan, data rekapitulasi menunjukkan bahwa civic skills meningkat dari
59,03% pada prasiklus menjadi 90,89% pada Siklus III, sedangkan civic disposition meningkat
dari 59,72% menjadi 91,76%. Selisih nilai yang dilaporkan mencapai 31,86 poin persentase
untuk civic skills dan 32,04 poin persentase untuk civic disposition. Pola tersebut menunjukkan
bahwa kedua aspek berkembang secara bersamaan selama pelaksanaan tindakan, sehingga
pembelajaran perlu memberi perhatian pada keterampilan berpartisipasi sekaligus sikap yang
mendukung kehidupan demokratis.

Peningkatan kedua aspek memiliki makna yang saling melengkapi. Civic skills berkaitan
dengan kemampuan peserta didik untuk berpartisipasi, menyampaikan pendapat, berdiskusi,
dan mengambil keputusan, sedangkan civic disposition berkaitan dengan sikap yang
mendukung partisipasi tersebut, seperti tanggung jawab, kerja sama, dan penghargaan terhadap
pendapat orang lain. Oleh sebab itu, pembelajaran Project Citizen relevan untuk digunakan
ketika kegiatan pembelajaran dirancang agar peserta didik tidak hanya mengetahui persoalan
kewarganegaraan, tetapi juga belajar meresponsnya secara aktif dan bertanggung jawab.

Meskipun hasil rekapitulasi menunjukkan kecenderungan peningkatan, ketepatan
kesimpulan tetap bergantung pada konsistensi data observasi. Beberapa skor indikator dan
persentase dalam tabel pertemuan pada naskah awal belum selaras dengan nilai rekapitulasi,
terutama pada sejumlah tabel Siklus II dan Siklus III. Oleh karena itu, seluruh skor mentah,
persentase indikator, dan nilai rata-rata perlu diverifikasi sebelum angka peningkatan akhir
dinyatakan sebagai hasil final penelitian.

KESIMPULAN

Penerapan model Project Citizen dalam pembelajaran PPKn menunjukkan
perkembangan positif pada civic skills dan civic disposition peserta didik kelas VB SDN 165/IV
Kota Jambi. Selama pelaksanaan tindakan, peserta didik semakin terlibat dalam
mengidentifikasi masalah, berdiskusi, menyampaikan pendapat, bekerja sama, dan menentukan
keputusan kelompok. Peserta didik juga memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
tanggung jawab, kemandirian, serta sikap menghargai pendapat orang lain melalui kegiatan
pembelajaran yang partisipatif.
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Penerapan model Project Citizen dapat menjadi alternatif bagi guru untuk
mengembangkan keterampilan dan sikap kewarganegaraan secara terpadu. Pelaksanaannya
perlu didukung oleh pembagian tugas yang jelas, kesempatan berpartisipasi yang merata, serta
bimbingan guru selama diskusi dan penyusunan hasil kerja kelompok. Dengan demikian,
pembelajaran PPKn tidak hanya berorientasi pada pemahaman materi, tetapi juga memberikan
pengalaman kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai kewarganegaraan dalam
proses belajar.
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